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Abstract
The tittle of this research is grammatical cohesion of conjunction in STBA JIA student
Essay. Cohesion refers to the cohesiveness of forms in a discourse. One aspects of
cohesion is the grammatical cohesion of conjunctions. Conjunctions in a discourse have
an important role in connecting sentences or clauses so as to make the discourse
coherent. This research uses a discourse analysis approach. The aim of this research is
to describe the grammatical cohesion markers of conjunctions and the function of
these markers that make the sentence cohesive. This research is using qualitative
descriptive method and the data is taken from STBA JIA Semester IV students essay.
Based on the data analysis all types of conjunctions were found based on lori’s (2000)
theory, namely sequential conjunctions, time conjunctions, cause-purpose
conjunctions, presupposition conjunctions, and conflicting conjunctions. The most
widely used conjunctions in the data is ~kara which functions as a causal conjunction.
This conjunction is most commonly found because it is studied at basic level in the first
semester. The use of conjunctions in Japanese helps create a cohesive and structured
text, make the text easier to read by the readers and also make the readers easier to
follow author’s thought. However, the non-cohesive data that did not used the right
conjunction were also founded too in this research.
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Pendahuluan

Wacana adalah salah satu objek kajian linguistik yang merupakan satuan bahasa
terlengkap di atas kalimat. Dalam bahasa Jepang, wacana disebut dengan danwa (EXE%).
Nitta et al. (2009, 3) menyatakan bahwa wacana mengandung satuan unit yang lebih
besar dari kalimat, yang berupa ekspresi linguistik dari berbagai macam level seperti kata
dan kalimat yang terhubung dengan konteks. Salah satu cabang linguistik makro yang
menganalisis wacana disebut dengan analisis wacana. Kajian Analisis wacana dalam
bahasa Jepang disebut dengan danwa bunseki (F%5& 73 #7).

Pada kajian analisis wacana, objek yang dianalisis dapat berbentuk wacana lisan
atau wacana tulis. Menurut Nitta et al. (2009, 8) jenis wacana terbagi menjadi 3 yaitu
dialog (taiwa), monolog (monoroogu) dan dokuwa. Pada penelitian ini, wacana yang akan
diteliti ialah monolog. Wacana yang berbentuk monolog tidak memungkinkan adanya
pendengar atau pembaca yang dapat menjadi pembicara berikutnya atau sebagai penulis.
Monolog terbagi menjadi 2, yaitu ragam lisan dan ragam tulis. Contoh monolog pada
ragam lisan seperti pidato, rakugo, sedangkan monolog pada ragam tulis seperti berita,
pengumuman, dan karangan literatur. Pada penelitian ini, data wacana yang digunakan
adalah karangan mahasiswa STBA JIA pada level dasar.

Wacana dalam penelitian ini yaitu suatu karangan dapat dikatakan padu karena
memiliki kohesi dan koherensi. Tarigan (2009, 92) menyatakan bahwa kepaduan makna
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dan kerapian bentuk merupakan faktor penting untuk menentukan tingkat keterbacaan
dan keterpahaman wacana. Kepaduan bentuk tersebut mengacu kepada kohesi,
sedangkan kepaduan makna mengacu kepada koherensi. Oleh karena itu, kohesi
berhubungan dengan aspek formal bahasa yaitu bentuk, organisasi sintatik yang
merupakan wadah kalimat-kalimat disusun secara padu dan padat untuk menghasilkan
tuturan. Koherensi berhubungan dengan aspek makna wacana. Penelitian ini akan
berfokus pada aspek kohesi.

Kohesi dalam kajian analisis wacana terdiri dari kohesi leksikal dan gramatikal.
Kohesi leksikal menurut Mulyana (2005, 29) mencakup sinonim, antonim, hiponim,
repetisi, kolokasi (sanding kata), dan ekuivalensi. Sedangkan kohesi gramatikal terdiri
atas referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi. Semua aspek kohesi merupakan satu
kesatuan yang membuat wacana menjadi utuh dan padu. Pada wacana karangan yang
akan diteliti, aspek kohesi yang akan dianalisis dibatasi pada konjungsi.

Kridalaksana (dalam Mulyana, 2005, 29) menyatakan bahwa konjungsi atau kata
sambung adalah bentuk atau satuan kebahasaan yang berfungsi sebagai penyambung,
perangkai, atau penghubung antara kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan
klausa, kalimat dengan kalimat dan seterusnya. Konjungsi dalam bahasa Jepang disebut
dengan setsuzokushi. Konjungsi dalam suatu wacana memiliki peran penting untuk
menghubungkan antar kalimat atau klausa sehingga membuat wacana menjadi padu.

Penelitian mengenai kohesi konjungsi telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Cahyani dan Soepardjo (2022). Pada
penelitian tersebut, Cahyani dan Soepardjo meneliti kohesi gramatikal penanda konjungsi
dalam rubrik olahraga berita online NHK. Berikut contoh hasil analisis data :

FEEZFAAFTILDEDEHI ST TEFE—RAM)TITEYHDTIAEE

Wiz« O3 0F —BFEAL BFHFRLAN IO FTIMILAT AL

SWET DRETAS THELSEWL EHEFATL ShHELw DL &

S TELEL 2= T &ITDULVTIX (ST-01)

‘Juga, mengenai fakta bahwa atlet dari Austria, Maria Kramer, kandidat peraih

medali emas, dinyatakan positif virus coronna sehingga tidak dapat

berpartisipasi.’

Menurut analisis Cahyani dan Soepardjo (2022), pada penggalan wacana di atas,
ditemukan penanda konjungsi yang menyatakan keadaan secara berurutan atau
penambahan. Konjungsi F7- (mata) dalam kalimat di atas digunakan untuk
menyambung paragraf sebelumnya dengan paragraf setelahnya atau paragraf di atas
yang menambahkan informasi bahwa Maria Kramer dinyatakan positif virus corona
sehinga tidak bisa mengikuti olimpiade.

Berdasarkan contoh analisis pada penelitian sebelumnya, konjungsi yang
digunakan pada contoh kalimat menyambung informasi paragraf sebelumnya sehingga
menjadi keseluruhan wacana yang utuh. Penelitian berikutnya yang akan peneliti analisis
adalah penanda kohesi gramatikal konjungsi dengan objek yang berbeda yaitu karangan
mahasiswa semester IV STBA JIA. Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan membuat
karangan sesuai tema pada bahan ajar yang digunakan. Selain menguasai tata bahasa dan
kosakata, dalam pelajaran mengarang (sakubun), mahasiswa diharapkan dapat membuat
tulisan yang memiliki alur yang baik dan berkesinambungan. Oleh karena itu,
penggetahuan mengenai kohesi dibutuhkan mahasiswa untuk meningkatkan kualitas
kemampuan menulis.
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Peneliti akan fokus meneliti aspek kohesi gramatikal konjungsi. Mulyana ( 2005,
51 ) menyatakan tulisan masih merupakan media yang sangat efektif dan efisien untuk
menyampaikan berbagai gagasan, wawasan, ilmu pengetahuan, atau apapun yang dapat
mewakili kreativitas manusia. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka
penulis tertarik untuk meneliti kohesi gramatikal yang difokuskan dengan aspek
konjungsi dalam karangan mahasiswa. Selain itu, penelitian yang menggunakan
pendekatan analisis wacana masih terbatas, oleh karena itu dibutuhkan penelitian yang
serupa.

Metode

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode
kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis
atau lisan di masyarakat bahasa (Djajasudarma, 2010, 11). Data deskriptif menurut
Djadjasudarma (2010, 16) merupakan gambaran ciri-ciri data secara akurat sesuai
dengan sifat alamiah itu sendiri. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, tahap
pengumpulan data, analisis data, dan hasil analisis data. Sedangkan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis wacana. Pendekatan analisis
wacana menganalisis satuan bahasa baik kata atau kalimat sebagai bagian dari wacana.

Pada tahap pengumpulan data, penulis menggunakan metode simak. Metode
penyediaan data ini diberi nama metode simak karena cara yang digunakan untuk
memperoleh data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2005, 92).
Pada tahap ini, penulis menyimak data bahasa Jepang yang terdapat dalam karangan
mahasiswa STBA JIA semester 4 dalam mata kulian mengarang. Kemudian penulis
mencatat data berupa wacana dan kumpulan kalimat dalam paragraf. Teknis catat ini
adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode simak (Mahsun, 2005,
93).

Pertama-tama peneliti akan mulai mengumpulkan dan membuat kategori data-data
dan bahan yang akan digunakan sebagai sumber data yang berkaitan dengan judul
penelitian. Tahap-tahap yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan wacana bahasa Jepang yang terdapat dalam karangan mahasiswa.

b. Menerjemahkan buku-buku yang menjadi bahan referensi berbahasa Jepang ke
bahasa Indonesia.

c. Mengidentifikasi wacana tersebut menjadi kalimat-kalimat yang memiliki
keterkaitan secara kohesi gramatikal.

d. Mendeskripsikan bentuk kohesi gramatikal konjungsi yang terdapat pada setiap
pasangan kalimat.

e. Mengolah dan menganalisis data yang akan dijadikan sumber acuan atau teori yang
dibutuhkan dalam penelitian

Hasil

Pada penelitian ini, penulis akan menganalisis wacana berbahasa Jepang. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa kata dan kalimat yang terdapat dalam setiap
wacana karangan. Data yang digunakan adalah 15 karangan mahasiswa. Dari 15
karangan, ditemukan 81 konjungsi yang digunakan. Pada analisis ini, penulis akan
menganalisis data yang mewakili berjumlah 20 data. Untuk mempermudah analisis,
penulis akan memaparkan terlebih dahulu perwakilan data yang sudah dihimpun dari
karangan mahasiswa. Berikut identitas data yang berhasil dijaring.
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Tabel 3.1 Paparan Data

Kode Nomor Data Arti
Wacana Data

Al 1 WHEDOAZBIL W W & XA T ‘Transportasi di Okinawa
T, BEIHY EFHA, F6E | kebanyakan menggunakan
Npneh ¥ o & RfEcd, Lo | mobildan bus. Tidak ada kereta.
f\%ﬁﬁé TN, AR Jadi agak merepotkan kalau
~F tidak punya mobil. Kita bisa

° pergi kemana saja, tapi biaya
transportasinya mahal.’

Al 2 WHEDOAZBIL W W & XA T ‘Transportasi di Okinawa
T, BEIHY EFHA, 775 HE | kebanyakan menggunakan
Npne b o & RfEicd, Lo | mobildanbus. Tidak ada kereta.
f\%)ﬁgé TN, AR Jadi agak merepotkan Kkalau
<~ tidak punya mobil. Kita bisa

¢ pergi kemana saja, tapi biaya
transportasinya mahal.

Al 3 HAH D EFERIZZ2Y £, T | Jika memiliki mobil akan
FAREIZFFAS 2\ LN Tx % | praktis.  Tapi,  masalahnya
i, FL DT - 2 Fs4s |adalah  kita  tidak  bisa
LG, mengemudi kalau tidak punya

SIM. Cukup sulit untuk
mendapatkan lisensi.’

Al 4 B3 D LEFNIC/R Y £9, TH | Jika memiliki mobil akan
RREHI TSP /o L ERE/S C& £ | praktis.  Tapi,  masalahnya
i, FL DT - 4 |adalah  kita  tidak  bisa
LG, mengemudi kalau tidak punya

SIM.  Cukup sulit untuk
mendapatkan lisensi.’

Al 5 Wb L EEEAER G Z I e ‘kita juga harus mengikuti tes
WIF 72T, IS0 5 L, tertulis dan tes praktik. Butuh
bbAAREEPMY ET, flz | Wwaktu  dan  tentu  saja
EREBRNE DT D E T84 b membutuhkan biaya. Misalnya,
BRI ) EH A jika kita gagal dalam ujian, kita

° harus membayar lagi.’

A2 6 WAENE Y DERICERK T ICHEZR | ‘Kita  perlu mengonfirmasi
LpWeE R E8 A, b LEREDN dengan informasi kontak untuk
Hide b = A PAINIC #4247 0 A% | memastikan bahwa
ilb—ﬁﬁﬁ’wfﬁ DEHL, ToS— permohonan kita akan ditinjau.
b A ORE A L1475 < | Kalat - permohonan - kita
WY E - disetujui, kita harus

° mentransfer uang muka dalam
waktu tiga hari. Saat pindah ke
apartemen, uang muka minimal
140.000 yen.’

A3 7 ZORVIX1IIAICHEEY LA, ‘Festival ini dimulai pada bulan
7~ KAPNE BT HADE~ | November. Banyak warung kecil
Mage>CWE Lz, FAZH AT yang menjual makanan Jepang.
50 CHAD 2 VY — hF H AR 1S{aya mak]an sambi(; manontor;

. Sy onser Jepang i estiva
\éﬁ%ﬁ” L% L/tom,l/\o 7= Momiji. Saya selalu membeli
v EBEHBEE EHNE L, ramen dan okonomiyaki.’

A4 8 HADEEE- T, BARICITAES ‘Berbeda dengan negara saya,
HICEAL—ANHY 9, s |Jepang memiliki peraturan
Mo TS & XA B1F ¢ |iiss | untuk  mengendarai  sepeda.

T Tidak boleh = mengendarai
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SR> TFWT ERA, Iy %
A THEEICRL 2T TRY £
T, THD AT TUTWT
FEA,

sepeda dengan payung terbuka
ketika sedang hujan. Kita harus
memakai jas hujan dan
mengendarai sepeda. Selain itu,
tidak boleh berkendara berdua.’

A4 9 H4yDE&3E- T, HAIZIZHEE | ‘Berbeda dengan negara saya,
HIZEAL—ALNHY F9, A | Jepang memiliki peraturan
Mo TG L XA CHfize | untuk  mengendarai  sepeda.
ICTs TIHWNFEE A, B % Tidak  boleh  mengendarai
ETHERICRSRTERY F f{ei’.‘l’(da dgnga“hp?y“nlf. tteib“ka
_ etika sedang hujan. Kita harus
Th, D N> TN memakai jas hujan dan
Et A, mengendarai sepeda. Selain itu,
tidak boleh berkendara berdua.’
A4 10 DR BT CEAUTIBKY & A | ‘Saya  diperingatkan  oleh
WCHEESNEZERnbYET. B seorang petugas polisi dalam
HRED T A FNENTDS T, perjalanan pulang kerja. Karena
24 D B\ AL DI BRI T o C lampu sepeda saya rusak. Degli
74 MR RITUTRY Fs, | Kesclamatan, - Saya - walth
o O E 2 /I/»*/I/L?i% G mengendarai sepeda di malam
LIEEAR, HARITEATND hari. Negara lain mungkin
NIEBEFZEDN—VZ5FLRTH | mempunyai  peraturan  yang
20 F£HA, berbeda, mamun masyarakat
yang tinggal di Jepang harus

mematuhi peraturan tersebut.’
A6 11 FLOKFEIT S 72> C L% L7=A> | Sekarang Kkarena saya punya
B HARFEOMRIZMREIZ/ZD F L lebih banyak teman, lebih
7=, BRAEFEST-ANEL Y mudah untuk belajar bahasa
EL7. BSOS ]epangi(tapi yang mengundang
N < saya ke pesta minum juga
3500/ BT menjadi banyak. Biaya untuk

pesta minum sekitar 3.500 yen.
A7 12 SED<rya I ETIERTL | Apartemen saat ini  dulunya
o LOLBUEA Y FRUT AT adalah sumber air panas.
AL BAMNTI AMEATHET, Namun, saat ini ada lima warga
KENwL L g DT, R Indonesia dan dua warga Jepang
% & X T IXERA D £ yang tinggal di sini. Karena
apartemennya besar, jadi butuh
waktu untuk membersihkannya.
A8 13 A xRy T7T Lkt 5L, BA | ‘Menurut saya budaya upacara
OFEXITE T a=—0 7L minum teh di Jepang sangat unik
EvEd. A2 Rk 7 ¢k, [ | dibandingkan dengan Indonesia.
BESTH. WOTHBEANT Karena di Indonesia, teh selalu
-y 75‘5@675)%“@?‘0 B2 13, ll\)jsa ;iiminum meskiphundhujan.
. P isalnya minum te engan
B \&#ﬂi/&géﬁk%ﬁ gorengan atau kue manis. Ka%au
?ﬁk;j‘%ﬁ—o FIZM‘TTO SN saya pergi ke Jepang, saya
BEICHEE L L 9 Lo TnET, bermaksud untuk mencoba

upacara minum teh.’

A9 14 A Ry T7 Lkt 5L, BA | ‘Menurut saya budaya upacara

DEEX T E Thba=—072L
BWES, A PRI T7 T W
WEESTH, WOTHEBELZKT
ZENTE LT, Bl
HBIFYH N —F & —REIC R

minum teh di Jepang sangat unik
dibandingkan dengan Indonesia.
Karena di Indonesia, teh selalu
bisa diminum meskipun hujan.
Misalnya minum teh dengan
gorengan atau kue manis. Kalau

3241




Vol. 5, No. 4, 2025
ISSN 2807-7504

3242

%%&i? HARIAT e b, X
WCHE L &9 LS TWETS,

saya pergi ke Jepang, saya
bermaksud untuk mencoba
upacara minum teh.

1 0OFERI<HB W, FAUTT7 Y —TF
A% LTWET, FIROTELE
AENNZTZ ) —F R 2720 =
WERBWES, LaxL., @<EaT
SHEWA RS TROLND T Y —
FUADEFETTN, W &
b, Bzt ET, =
ZTC, ZOEBREFE LIV E BN
7,

‘Saya telah menjadi pekerja
lepas selama sekitar 10 tahun.
Banyak anak muda yang ingin
menjadi  freelancer  karena
fleksibel. Namun, menjadi
pekerja lepas memungkinkan
kita memutuskan di mana dan
kapan akan bekerja, tetapi ada
sisi baik dan buruknya. Saya
ingin membicarakan
pengalaman ini di sini.’

HANTI—HIZ—EHLIPY YT —
EROhnwe I<EEE L, 2
W OIZ—ELrryU—% LFE
WET2EFEATHRIT TR
FHANDL., HARNIHIRFHDH
FVHVFEEATLE, BANZ
—HHIEB L7k, KIZV v T —
EHOET,

‘Saya sering mendengar orang
Jepang hanya mandi satu kali
sehari. Mengapa mereka hanya
mandi satu kali? Orang Jepang
tidak punya banyak waktu di
pagi hari karema harus
berangkat kerja. Orang Jepang
mandi pada malam hari setelah
bekerja keras seharian.’

HEFEATHRT IR Y AN
5, BARNZHIREHRHED HY
FHATLE, BRANZ—HFIE
L%, Ky T —%2HOE
9, FXUT, BHARADEEOEE
HHVET, BANTV YTV —%

‘Orang Jepang tidak punya
banyak waktu di pagi hari
karena harus berangkat kerja.
Orang Jepang mandi pada
malam hari setelah bekerja
keras seharian. Selain itu,
masyarakat Jepang mempunyai

WO - TR, Fdealc D £,

kebiasaan ya‘r\gﬁ unik. Orang

Jepang setelah mandi, herendam

HBORZBITTT W WEE ANZAT

ditgmgportasi  di  Okinawa

T, BHENDY A, EPRLHHE
BN E B r oL AAMETT, £
SBATT 2T, 2l Tm
TT. D EHA, ZRIZHEV M
B TWRWDHEHARADHERFS LU

gi}ag?dal;%ggmguﬁngg%g@a
danbus- Tidalapda kegstas
ladl a1 galsa m arepe tharsinkglat
beaks Py niesRihgdtitBakisg
BEjRALkAMARS jéria bidRh il
xanepertasipyamahdliaca dari

HBORZBITTT W WE E ANZAT
T, BEHADY EHA, FhHH

JrsPofdpahg  dfang Okbediya
kahgakakiBtahui menggunakan

NpneEbrobt R MilTT, Y2
~HITIT D TR, BB A
T, BRDHEXFERHE L,

ThA LV FRXU T TEDZ L&

0eRHdamRNsnlikak afankereta:
]e hnggakn Mmedshedkamealan

PiAyamaehil. Kikenbiss
}é‘;mgkens%% saiﬁeﬁgpmmxa
SEARSP

eﬁﬂ‘:\&)é ‘k@%lj&)zf; @ iﬁ—o <b
Fﬁ%ﬂiﬁ%¥7b§ 73?1, o ﬁﬁ{ﬁb) < % *

dikmddﬂéﬁahlﬂen}mbﬂal ykap
Heltisopanfapi,  masalahnya

Wl BFFEDDITIT - Z e T
LWTY, BENET, BARATT—
AVERBRDEEENHE L,

AN = 12 O

aoalab yarkgta}nakémailﬁmerbl%ﬁ
Jepagsnel IkriaHe Sidake Pyt
SR sdgakupakasilifametul
egadgpatkapdisensingeluarkan

A9 15
A10 16
A10 17
Kode Nomor

Wacana Data

Al 1
Al4 18

Al 2
A15 19

Al 3
A15 20

Al 4

b LRI ) 29, b
BRI 60 ZE 570 & G T % &
i, BFFELEBZOFT > 8T

dwﬁanmmwhummmmmﬁﬂn
Bralfdvnesihapienjadiafalaaig
fidalkBoparkita  tidak  bisa

L/ll\/c“ﬁ—o

mengemudi kalau tidak punya
SIM. Cukup sulit untuk
mendapatkan lisensi.’
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Al

EXFER & EERBR b Z TR0 &
W Td, RS 2005 L,
L HAABEEDND ET, fHilx
TR E L FE 7284 B
DRI T8 A,

‘kita juga harus mengikuti tes
tertulis dan tes praktik. Butuh
waktu dan tentu saja
membutuhkan biaya. Misalnya,
jika kita gagal dalam ujian, kita
harus membayar lagi.’

A2

FANEE D D REIEAS S T R
LAaneERnEi, b LEEN
H72 5 = HUWNICEES AR AT
W LART TR0 A, T/35—
k& NEORFEESIIRK14T7 <5
W £,

‘Kita perlu  mengonfirmasi
dengan informasi kontak untuk

memastikan bahwa
permohonan kita akan ditinjau.
Kalau permohonan kita
disetujui, kita harus

mentransfer uang muka dalam
waktu tiga hari. Saat pindah ke
apartemen, uang muka minimal
140.000 yen.’

A3

ZOERVITIILAICHEED £ L=,
7oK SAPMESNHEFHADE R
WMEfioTWE Lz, FUTHAHL
) THADa Y — F 2 RRE
bEFETLELE, VWoObT—A
vEBHAREXEHRWE LR,

‘Festival ini dimulai pada bulan
November. Banyak warung kecil
yang menjual makanan Jepang.
Saya makan sambil menonton
konser Jepang di Festival
Momiji. Saya selalu membeli
ramen dan okonomiyaki.’

A4

HrDEEE-> T, BHARIZITHER
HIZREDLNL—IANHY £, @R
o T % L &A% BT CHERE
RS TIIWTEEAL, Ty %
A CHERBEIZELRITERD £
Ao TG ZAFE - TUIWIT
FHA,

‘Berbeda dengan negara saya,
Jepang memiliki peraturan
untuk mengendarai sepeda.
Tidak  boleh = mengendarai
sepeda dengan payung terbuka
ketika sedang hujan. Kita harus
memakai jas hujan dan
mengendarai sepeda. Selain itu,
tidak boleh berkendara berdua.’

A4

HyDEEE-> T, BARICITAER
HIZEDLNL—ANH D £, N
o T D & &A% CHERH
RS TIEWTERA, By 3%
ECHERBICES 20NERY £
i, FRND - AFESTIIWS
FH A,

‘Berbeda dengan negara saya,
Jepang memiliki peraturan
untuk mengendarai sepeda.
Tidak  boleh  mengendarai
sepeda dengan payung terbuka
ketika sedang hujan. Kita harus
memakai jas hujan dan
mengendarai sepeda. Selain itu,
tidak boleh berkendara berdua.’

A4

10

fEFEDIF Y mH TRIEBEY XA
WCEBESREZZERHY T, H
RO T A MRENLTZNLTT,
BRDZITR DR AR HIC R > T
FTA bERATRTIERY THA
o MDENE I L—1LiTH D20
LEHAR, BRIZEATNHD
ANEBIZFDONL—VESES 72T
2720 FH A,

‘Saya diperingatkan oleh
seorang petugas polisi dalam
perjalanan pulang kerja. Karena
lampu sepeda saya rusak. Demi
keselamatan, Saya wajib
menggunakan lampu  saat
mengendarai sepeda di malam
hari. Negara lain mungkin
mempunyai peraturan yang
berbeda, namun masyarakat
yang tinggal di Jepang harus
mematuhi peraturan tersebut.’

A6

11

FLOKEITEL s> TLE LI
B AARFEOMRIIMEEICARD L
72, BEF ST AL D

Sekarang karena saya punya
lebih banyak teman, lebih
mudah untuk belajar bahasa
Jepang, tapi yang mengundang
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FL=, WKAEOEEIE—E
3500 < HWTT,

saya ke pesta minum juga
menjadi banyak. Biaya untuk
pesta minum sekitar 3.500 yen.

A7 12 SOy a AT ETIERTL | Apartemen saat ini  dulunya
o LDLULBEA Y FRU T ANTR adalah sumber air panas.
ANEHARMNITAMEATHES, Namun, saat ini ada lima warga
KEx\wri g L DT, RRT Indonesia dan dua warga Jepang
B b X ITIHE A0 T yang tinggal di sini. Karena

apartemennya besar, jadi butuh
waktu untuk membersihkannya.

A8 13 A xRy T7 Lt 5L, HA | ‘Menurut saya budaya upacara
OFXEHITE ChHa=—0 7L minum teh di Jepang sangat unik
BuWEd, A Fxv 7 TlE. [ | dibandingkan dengan Indonesia.
BESTH. WOTHBEENT Eareg:.i Qi Indonesif_, teh liel.alu
- R - S isa diminum mesKipun hujan.
. &ﬁxf S BMHTT . Wf"fi‘ Misalnya minum teh dengan
Tﬁﬂj‘%*@ﬁ‘b\7~3’\'£*ﬁ%kkﬁ gorengan atau kue manis. Kalau
%ﬁ%gi?“o HAIZAT 726, 9% | saya pergi ke Jepang, saya
BEICHREE L L o LB TnET, bermaksud untuk mencoba

upacara minum teh.’

A9 14 A RRVTERETSHE, HA ‘Menurut saya budaya upacara
OB E CHL=— L minum teh di Jepang sangat unik
BuWEd, v Fxo 7%, i | dibandingkan dengan Indonesia.
BE-TEH. WOTH A AT E.arer(lja. d.i Indonesi}a:., teh }slel.alu
- <ors . S o isa diminum meskipun hujan.
o é:“ﬁl“C SBMHTT, ,@J?L?:; Misalnya minum teh dengan
zﬁg’(zig‘b \g;:iégi%gjbi gorengan atau kue manis. Kalau

° “Ir=Ile . ok saya pergi ke Jepang, saya
EICHRIR L £ 5 & Mo TWET, bermaksud untuk mencoba
upacara minum teh.’

A9 15 1 ORI BV, FAZZ7 U —F > | ‘Saya telah menjadi pekerja
2% LTWVWET, MO TEL X lepas selama sekitar 10 tahun.
AEN T T Y —F 2 R TR0 - Banyak anak muda yang ingin
WEHEWET, LA, B < 5B menj.adi freelancer kar.ena?
SO % 4T B s 7 U — ﬂellzsﬁ.)el. | Namun, mke.nfdl
- [N ~ pekerja lepas memungkinkan
7 /;ﬁ\ODE%VGj‘ﬁ)‘ LnZeh kita memutuskan di mana dan
b, BN L jé) HYET, = kapan akan bekerja, tetapi ada
ZTC, ZOWBRERE L2V EEWYY | gisi baik dan buruknya. Saya
£75 ingin membicarakan

pengalaman ini di sini.’

A10 16 AHANTZ—HIZ—[E L2+ U— | ‘Saya sering mendengar orang
AR W ISBEFELE, Jepang hanya mandi satu kali
B L IE—E Ly T —% LE sehari. Mengapa mereka hanya
WE T AT I AUE D n'landi satu kali? Orang ]epang
FEARL, AARNTHIRFHDH tlda.k pﬁnyg binyak wak}tlu di

— oo pagi ari arena arus
EY %‘D iﬂ‘/"f LE" FIZIKA!i berangkat kerja. Orang Jepang
—HPEB LR, RISV vV — mandi pada malam hari setelah
BHOET, bekerja keras seharian.’
Al0 17 LT R EAR Y £8 AN | ‘Orang Jepang tidak punya

5, BANTHREAHED HY
FEATL, BHARNT—HFE
Lk, Ky VYV —2HUE
o BT, HARANDHEFOEE
bHYET, AANTT YUV —%&
BWO-> TR, BREAIZAD £,

banyak waktu di pagi hari
karena harus berangkat kerja.
Orang Jepang mandi pada
malam hari setelah bekerja
keras seharian. Selain _itu,
masyarakat Jepang mempunyai
kebiasaan yang unik. Orang
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Jepang setelah mandi, berendam
di ofuro.’

Al4

18

HARIZIZFEF IR S L gk
HFET, HARIZETNWZ2EZRD
T, BIZELTWAHDEHS =
b FEHA, FRIZHE A
HILTWRWHARANDHERE S L
EENFELH Y 3,

‘lepang mempunyai budaya
yang sangat indah. Jepang
adalah negara yang bersih, jadi
orang tidak memungut barang
dijalanan. Ada juga banyak adat
istiadat yang luar biasa dari
orang Jepang vyang belum
banyak diketahui.’

A15

19

HAREA VKRV T TT—A %
B FILEWVWET, HRATT—
AL ERRDLEEENHE L,
THA UV RRU T TEDZ L &R
XL >Nz £,

‘Orang yang makan ramen di
Jepang dan Indonesia berbeda.
Saat saya makan ramen di
Jepang, saya mengeluarkan
suara. Tapi kalau melakukan itu
di Indonesia menjadi hal yang
tidak sopan.’

A15

20

HARLA VKRRV T TTI—A %
BRLHHFITEVWET, HRTT—
AV ERRDEEFENME LI,
THA YRR T TEDZ L &R
XL ohWwizzn £97,

‘Orang yang makan ramen di
Jepang dan Indonesia berbeda.
Saat saya makan ramen di
Jepang, saya mengeluarkan
suara. Tapi kalau melakukan itu
di Indonesia menjadi hal yang
tidak sopan.’

Pembahasan

Kohesi gramatikal dalam suatu wacana ditandai oleh penggunaan referensi,
substitusi, elipsis, dan konjungsi. Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis kohesi

gramatikal karangan mahasiswa yang dibatasi pada konjungsi.

Data 1

MO ZIBIZIENTZVWEE N TY, EEADH Y A, ERDHENRNE
LrodRETT, EI~BTIFLTTR, RBEITEWVTT,

Okinawa no koutsuu wa daitai kuruma to basu desu. Densha ga arimasen. Dakara
kuruma ga nai to chotto fuben desu. Doko e mo ikerudesuga, koutsuu-hi wa

takaidesu.

‘Transportasi di Okinawa kebanyakan menggunakan mobil dan bus. Tidak ada
kereta. Jadi agak merepotkan kalau tidak punya mobil. Kita bisa pergi kemana saja,
tapi biaya transportasinya mahal.’ (A1)

Pada penggalan wacana data 1, terdapat penanda konjungsi sebab-tujuan yaitu 727>
& (dakara). Konjungsi 727> (dakara) pada data 1 digunakan untuk mengungkapkan
alasan dari kalimat sebelumnya dan konsekuensi untuk kalimat berikutnya. Alasan pada
kalimat sebelumnya ditunjukkan dengan kondisi transportasi di Okinawa yang tidak ada
kereta, transportasi di sana adalah bus dan mobil. Oleh karena itu, untuk menghubungkan

kalimat berikutnya digunakan konjungsi

72726 (dakara) yang menyatakan

konsekuensinya yaitu jadi merepotkan. Data 1 menunjukkan kalimat tersebut kohesif
karena penggunaan konjungsi 727> 5 (dakara) yang digunakan untuk menghubungkan
kalimat majemuk atau dua kalimat yang berfungsi sebagai sebab.
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Data 2

MHEDAZWILTEWVWTZWEL L RN A T, BHENDH Y A, EHLEPRNE
HLrobtMNMETT, EZABITITHTTN, RBEITHNTT,

Okinawa no koutsuu wa daitai kuruma to basudesu. Densha ga arimasen. Dakara
kuruma ga naito chotto fubendesu. Doko e mo ikerudesuga, koutsuu-hi wa takaidesu.
‘Transportasi di Okinawa kebanyakan menggunakan mobil dan bus. Tidak ada
kereta. Jadi agak merepotkan kalau tidak punya mobil. Kita bisa pergi kemana saja,
tapi biaya transportasinya mahal.” (A1)

Pada penggalan wacana data 2, terdapat penanda konjungsi yang menyatakan syarat
yaitu & (to). Pada data 2, konjungsi to digunakan untuk mengungkapkan syarat bahwa
kalau tidak ada mobil maka akan merepotkan. Konteks mengenai merepotkan pada
wacana Al adalah tidak ada transportasi kereta di Okinawa, dan kebanyakan
menggunakan bus dan mobil seperti taksi. Selain itu, menggunakan bus dan taksi juga
memerlukan biaya yang mahal. Oleh karena itu jadi merepotkan jika tidak memiliki mobil
pribadi. Penggunaan konjungsi to merupakan jenis koujouteki jouken atau kalimat
pengandaian faktual berulang. Pada data ini, klausa bawahan atau klausa utama adalah
kejadian yang berulang dan biasanya dianggap sebagai penggetahuan umum atau hal
yang sudah biasa.

Data 3 dan Data 4

HERH DL LM £, THMBIIRHN 2V L EERNTE EEA, R
Fwa L DDIF T > Z T LNTT,

Kuruma ga aru to benri ni narimasu. Demo mondai wa menkyo ga nai to unten ga
dekimasen. Menkyo o toru no wa kekko muzukashiidesu.

‘Jika memiliki mobil akan praktis. Tapi, masalahnya adalah kita tidak bisa
mengemudi kalau tidak punya SIM. Cukup sulit untuk mendapatkan lisensi.’ (A1)

Pada penggalan wacana data 3, terdapat penanda konjungsi pertentangan yaitu C %
(demo). Konjungsi T% (demo) pada data 3 digunakan di awal kalimat untuk
menunjukkan asumsi yang berlawanan pada kalimat sebelumnya. Pada konteks wacana
A1, memiliki mobil di Okinawa adalah hal yang praktis karena bisa pergi kemana saja.
Akan tetapi, pada pernyataan kalimat berikutnya disampaikan hal yang berlawanan yaitu
bahwa tidak bisa mengemudi mobil jika tidak ada sim. Oleh karena itu memiliki mobil
memang praktis tetapi harus memiliki sim. Penggunaan demo pada data 3 juga
menunjukkan ada rasa ketidakpuasan dari pembicara. Kalimat tersebut kohesif karena
penggunaan konjungsi T % (demo) digunakan untuk menghubungkan kalimat majemuk
atau dua kalimat dan berfungsi untuk mengkontraskan suatu hal.

Pada penggalan wacana data 4, terdapat penanda konjungsi yang menyatakan syarat
yaitu & (to). Pada data 4, konjungsi to digunakan untuk mengungkapkan syarat bahwa
kalau tidak memiliki sim maka tidak bisa mengemudi mobil. Konteks pada wacana A1l
adalah pembicara membutuhkan mobil pribadi di Okinawa. Akan tetapi untuk
mengemudi mobil di Okinawa, harus mengikuti ujian SIM dan cukup sulit untuk
mendapatkan SIM di sana. Penggunaan konjungsi to merupakan jenis koujouteki jouken
atau kalimat pengandaian faktual berulang. Pada data ini, klausa bawahan atau klausa
utama adalah kejadian yang dianggap sebagai penggetahuan umum atau suatu hal yang
objektif terjadi.
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Data 5

FERBR L TR b Z T 20 W RN TT, FEb21n5L. bbAA
BEEZPND ET, PIAITGERPIELLEOEeB&bihbriTniEen £
s

Kaki shiken to jisshi shiken mo ukenaito ikenaidesu. Jikan mo kakarushi, mochiron
okane o kakarimasu. Tatoeba shiken ga ochitara matta okane mo harawanakereba
narimasen.

‘Kita juga harus mengikuti tes tertulis dan tes praktik. Butuh waktu dan tentu
saja membutuhkan biaya. Misalnya, jika kita gagal dalam ujian, kita harus
membayar lagi.’

Pada penggalan wacana data 5, terdapat penanda konjungsi keadaan yang berurutan
yaitu L (shi). Konjungsi L (shi) pada data 5 digunakan untuk mengungkapkan pernyataan
yang pararel mengenai ujian SIM. Pada konteks wacana A1, pembicara menyampaikan
bahwa untuk mengemudi mobil harus mengikuti tes tulis dan tes praktik. Untuk
mengikuti ujian tersebut, membutuhkan dua hal yaitu waktu dan biaya. Pengungkapkan
membutuhkan waktu dan biaya menggunakan partikel L sebagai penanda konjungsi
suatu keadaan yang pararel atau sejajar. Oleh karena itu, penggunaan konjungsi pada
kalimat tersebut menjadi kohesif .

Data 6

TANEY DERIEGETICHER LW E R0 A, b LEENEEL=
AUPNIZERS Z IR D AR LRIT T 72 0 £ ¥ A, 73— b & AJEORFEES
T4 < H WD £,

Shinsa ga oriru you ni renraku senpou ni kakunin shinaito narimasen. Moshi shinsa
ga detara san-nichi inai ni atamakin o furikomi ni shinakereba narimasen. Apaato o
nyuukyo no toki atamakin wa saitei 14 man gurai kakarimasu.

‘Kita perlu mengonfirmasi dengan informasi kontak untuk memastikan bahwa
permohonan kita akan ditinjau. Kalau permohonan kita disetujui, kita harus
mentransfer uang muka dalam waktu tiga hari. Saat pindah ke apartemen, uang
muka minimal 140.000 yen.’ (A2)

Pada penggalan wacana data 6, terdapat penanda konjungsi yang menyatakan syarat
yaitu 7z i (tara). Pada data 6, konjungsi tara digunakan untuk mengungkapkan syarat
bahwa kalau permohonan untuk menyewa apartemen telah disetujui, maka harus
mentransfer uang muka. Klausa bawahan merupakan syarat dan Kklausa utama
merupakan konsekuen yang dapat diisi dengan modalitas ~nakereba narimasen ‘harus’.
Penggunaan konjungsi tara sesuai dengan yang disampaikan Ogawa dan Saegusa (2019)
bahwa klausa utama pada kalimat pengandaian yang menggunakan konjungsi tara dapat
diisi dengan bentuk harus. Penggunaan konjungsi tara pada kalimat 6 membuat wacana
menjadi kohesif.

Simpulan

Berdasarkan data yang telah dianalisis pada bab sebelumnya, pada subbab ini akan
disampaikan kesimpulan penelitian. Data wacana yang telah dianalisis berjumlah 15
karangan mahasiswa. Setiap karangan memuat penanda konjungsi. Dari 15 karangan
mahasiswa ditemukan 81 penanda konjungsi dan dianalisis 20 data yang mewakili.
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Berdasarkan data yang ditemukan, seluruh 5 jenis konjungsi yaitu konjungsi
berurutan, konjungsi waktu, konjungsi sebab-tujuan, konjungsi pengandaian dan
konjungsi pertentangan ditemukan. Konjungsi yang paling banyak digunakan ditandai
dengan penggunaan ~kara yang berfungsi sebagai konjungsi sebab. Konjungsi ini paling
banyak ditemukan karena telah dipelajari di level dasar di semester 1. Penggunaan
konjungsi dalam bahasa Jepang membantu menciptakan teks yang kohesif dan
terstruktur, memudahkan pembaca dalam mengikuti alur pikiran penulis. Meskipun,
terdapat data yang tidak kohesif karena tidak menggunakan kata hubung (konjungsi)
yang tepat.
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